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Abstrak 

 

Keberhasilan sekolah dalam memberikan pendidikan dapat diukur dari kepuasan peserta 

didiknya dimana kepuasan pelanggan jasa pendidikan adalah salah satu faktor penentu 

keberhasilan kompetisi pendidikan. Dalam hal ini, pelayanan yang memberikan rasa aman dan 

nyaman, penerimaan informasi yang lengkap dan jelas serta kepuasan dalam pelayanan yang baik 

yang diberikan oleh staf dan tenaga pengajar sehingga tercipta kepuasan dalam diri peserta 

didiknya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh 

Kualitas Layanan terhadap Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi, 2) untuk 

mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Citra Sekolah terhadap Loyalitas Stakeholder Sekolah 

Islam Al-Falah Kota Jambi,dan 3) untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Kualitas Layanan 

dan Citra Sekolah terhadap Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi. 

 Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah Siswa Kelas IX Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi, dengan sampel berjumlah 58 orang 

orang tua peserta didik. Instrumen dalam penelitain ini menggunakan angket mengenai Persepsi 

Kualitas Layanan Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi yang berjumlah 21 butir pertanyaan, angket 

mengenai Persepsi Citra Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi yang berjumlah 14 butir pertanyaan, 

dan angket mengenai Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi yang berjumlah 

23 butir soal. Penyebaran angket dilakukan dengan cara angket dititipkan kepada peserta didik dan 

dikembalikan esok harinya kepada peneliti untuk dikumpulkan dan diolah datanya. Penelitian ini 

dilakukan pada awal bulan Januari 2018. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan Analisis 

Regresi Berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS release 21.0. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (56,9%) stakeholder berada dalam 

kategori tinggi untuk Persepsi Kualitas Layanan. 51,7% Stakeholder berada dalam kategori Sangat 

Baik untuk persepsi Citra Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi. Serta 56,9% Stakeholder memiliki 

Loyalitas berkategori Tinggi. Kemudian terdapat Pengaruh yang signifikan diantara Kualitas 

Layanan dan Loyalitas Stakeholder yaitu thit 2,783 > ttab,67, kemudian thit 2,518 > 1,67 ttab pada 

Pengaruh Citra Sekolah terhadap Loyalitas Stakeholder, serta Fhit 33,033 > Ftab 3,16. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, peneliti berharap kedepannya 

Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi dapat melakukan sosialisasi kepada calon Stakeholder 

dikarenakan Kualitas Layanan dan Citra Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi sudah sangat baik. 

 

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Citra Sekolah, Loyalitas Stakeholder. 
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Abstract 

 

 

The success of school in providing education can be measured from the 

satisfaction of students where the customer satisfaction of education services is 

one of the determinants of the success of education competition. In this case, 

services that provide a sense of security and comfort, acceptance of complete and 

clear information and satisfaction in the good service provided by staff and faculty 

so as to create satisfaction in the students. 

 The purpose of this research are: 1) to know whether or not the influence 

of Service Quality to Stakeholder Loyalty of Al-Falah School of Jambi City, 2) to 

know whether or not the Influence of School Imagery on Stakeholder Loyalty of 

Al-Falah School of Jambi City, and 3 ) to find out whether or not the influence of 

the Quality of Service and School Imagery on Stakeholder Loyalty of Al-Falah 

Islamic School in Jambi City. 

 This type of research is quantitative descriptive research. Subjects in this 

study were Class IX Students of Islamic School Al-Falah City Jambi, with a 

sample of 58 parent learners. The instrument in this study uses a questionnaire 

about the Quality of Al-Falah Islamic School Service Quality Perceptions of 21 

questions, a questionnaire on Al-Falah Islamic School Image Perception of 14 

questions, and a questionnaire on Stakeholder Loyalty of Al-Falah Islamic School 

City of Jambi which amounted to 23 items. Questionnaires were distributed 

through questionnaires to students and returned the next day to the researchers to 

collect and process the data. This study was conducted at the beginning of January 

2018. Data in this study were analyzed using Multiple Regression Analysis using 

SPSS release 21.0 program. 

 The results show that most (56.9%) of stakeholders are in the high 

category for Quality of Service Perception. 51.7% Stakeholders are in the 

category of Very Good for Perception of Al-Falah School of Islamic School of 

Jambi City. And 56.9% Stakeholders have High Categorical Loyalty. Then there 

is a significant Influence between Quality of Service and Stakeholder Loyalty that 

is thit 2,783> ttab, 67, then thit 2,518> 1.67 ttab on Influence of School Image to 

Stakeholder Loyalty, and Fhit 33,033> Ftab 3,16. 

 Based on the results of research that has been done above, the 

researchers hope the future Islamic School Al-Falah City Jambi can socialize to 

prospective Stakeholder because the Quality of Service and image of Islamic 

School Al-Falah Jambi has been very good. 

 

Keywords: Service Quality, School Imagery, Stakeholder Loyalty. 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

 Pemerintah sebagai salah satu penanggung jawab penyelenggaraan 

pendidikan menurut Tjokroamidjojo (dalam  Heningtyas, SJamsuddin, dan 

Minto Hadi, 2014: 265) berperan sebagai penjaga keamanan dan ketertiban 

dalam perkembangan pendidikan, dan juga sebagai pendorong inisiatif usaha 

dari masyarakat. Pemerintah menjadi unsur sebagai pembaharuan atau 

pembangunan pendidikan.  

Sekolah islam terpadu merupakan pendatang baru dalam pengembangan 

model lembaga pendidikan di Indonesia.  Menurut Suyatno (2015: 2) 

Kemunculan sekolah Islam Terpadu ini dilatarbelakangi oleh adanya 

ketidakpuasan sebagian besar aktor gerakan Islam di Indonesia terhadap 

perkembangan sistem pendidikan nasional. Adanya dikotomi ilmu antara ilmu 

agama dan umum disekolah telah menyebabkan lembaga pendidikan di 

Indonesia tidak mampu menciptakan lulusan yang berkepribadian utuh. 

Dikotomi ilmu akhirnya melembaga dalam bentuk dualisme sistem pendidikan 

nasional sebagaimana dijelaskan oleh Azra (dalam Suyatno,2015: 2). Di satu 

sisi, ada sekolah agama yang berada dibawah Kementrian Agama, mulai dari 

MI, MTs, MA, hingga Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dan di sisi lain, 

ada sekolah umum yang berada di bawah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan mulai dari TK, SD, SMP, SMA, hingga Perguruan Tinggi Umum 

(PTU). 

Menurut Wijaya (dalam Rohmitriasih dan Soetopo:2015) Setiap sekolah 

harus selalu berusaha agar tetap hidup, berkembang, dan mampu bersaing. 

Jadi sekolah perlu menentukan dan menerapkan strategi atau cara, serta 

melakukan aktivitas pemasaran. Aktivitas pemasaran jasa pendidikan yang 

dilakukan sekolah dapat mengubah penilaian masyarakat terhadap kualitas 

sekolah dalam jangka panjang dan merupakan cara untuk membangun citra 

sekolah secara keseluruhan. 

Keberhasilan sekolah dalam memberikan pendidikan dapat diukur dari 

kepuasan peserta didiknya dimana kepuasan pelanggan jasa pendidikan adalah 

salah satu faktor penentu keberhasilan kompetisi pendidikan. Dalam hal ini, 

pelayanan yang memberikan rasa aman dan nyaman, penerimaan informasi 

yang lengkap dan jelas serta kepuasan dalam pelayanan yang baik yang 

diberikan oleh staf dan tenaga pengajar sehingga tercipta kepuasan dalam diri 

peserta didiknya. 

 

 

 

 

 

 



Tahun 

Ajaran 
Sekolah Jumlah Peserta didik 

Jumlah 

Lulusan 

Tahun 
Sebelumnya 

Jumlah 

Lulusan Yang 

Mendaftar Ke 

Sekolah 

Selanjutnya(%) 

2017/2018 
SD IT Al-

Falah 
1192 173 

23 (13%) 

2017/2018 
SMP IT 

Al-Falah 
413 146 

33 (23%) 

2017/2018 
SMA IT 

Al-Falah 
432 126 

- 

Tabel 1.1 Jumlah Siswa Sekolah Islam Al-Falah 

Sumber: Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi 

Dengan memperhatikan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa Sekolah Islam Al-

Falah memiliki banyak peserta didik, namun pada saat peserta didik tersebut 

telah lulus pada pendidikan Sekolah Dasar hanya 13% orang peserta didik saja 

yang memilih melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama Islam Al-Falah 

Kota Jambi. Begitu juga dengan peserta didik lulusan Sekolah Menengah 

Pertama Islam Al-Falah Kota Jambi hanya 23% saja yang melanjutkan 

pendidikan ke Sekolah Menengah Atas Islam Al-Falah Kota Jambi.   

 Sehubungan dengan latar belakang permalasahan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Kualitas Layanan 

dan Citra Sekolah Terhadap Loyaitas Stakeholder pada Sekolah Islam 

Terpadu Al-Falah Kota Jambi”. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian desktiptif 

kuantitatif. Menurut Sukmadinata (2015: 72) Penelitian desktiprif adalah 

suatu bentuk penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Didalam 

penelitian ini, peneliti mencari pengaruh antara kualitas layanan dan citra 

sekolah terhadap loyalitas konsumen pada Sekolah Islam Al-Falah Kota 

Jambi. 

2. Variabel Penelitian 

Menurut Khairinal (2016: 285) variabel penelitian adalah suatu 

gejala alam, kemasyarakatan, sosial atau fenomena-fenomena alam yang 

nampak dalam kehidupan bermasyarakat yang dapat diteliti. 

Menurut Sugiyono (2013: 60) variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 



ditarik kesimpulannya. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen  

 Variabel independen adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen.Dalam penelitian ini adalah Kualitas Layanan (X1) dan 

Citra Sekolah (X2. 

2. Variabel dependen 

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Dalam penelitian ini adalah 

Loyalitas Konsumen (Y). 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Islam Al-Falah Kota 

Jambi pada kelas 9 semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan 

waktu penelitiannya dilakukan mulai dari bulan Desember 2017, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

No Nama Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan 

Sept Nov Des Jan 

1 Menyusun Proposal     

2 Seminar Proposal     

3 Menyusun Instrumen     

4 Pelaksanaan Penelitian     

5 Pengolahan dan analisis data     

6 Penulisan Laporan     

 

4. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Siswa kelas 9 

SMP Islam Al-Falah Kota Jambi dengan jumlah 151 siswa. Peneliti 

menentukan populasi berdasarkan pertimbangan bahwa siswa kelas 9 yang 

paling berpotensi dalam mengindikasi adanya loyalitas konsumen karena 

akan segera menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Pertama. 

Dalam penelitian ini populasi berjumlah 136 orang, menurut Supriyadi 

(2014: 18) untuk menentukan jumlah sampel dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

Ne2 = Tingkat Kesalahan 

Berdasarkan rumus tersebut, dengan tingkat kesalahan yang dikehendaki 

sebesar 10% dapat diperoleh sampel sebagai berikut: 



𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
=

136

1 + 136(0,1)2
=

136

1 + 1,36
=  

136

2,36
= 57,62 = 58 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

probability sampling berarti teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel yang kemudian dipilih menggunakan teknik simple random sampling 

karena pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan 

karena anggota populasi dianggap homogen yaitu siswa kelas 9. 

 

5. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 172) bentuk instrumen yang akan dipilih 

tergantung beberapa faktor, diantaranya adalah teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa angket kuesioner secara tertutup. 

  

6. Uji Coba Instrumen 

Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas dan 

realibilitas.Uji validitas dan realibilias angket dilakukan untuk menguji 

apakah angket layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

7. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2015: 293) analisis regresi ganda digunakan oleh 

peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variable 

dependen, bila dua atau lebih variable independen sebagai faktor predictor 

dimanipulasi. Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah 

variable independennya minimal 2 dengan rumus sebagai berikut: 

Y = α + b1 X1 + b2X2 

Keterangan : 

α  = konstanta 

Y = variabel dependen atau terikat 

X1 = variabel independen atau bebas yang pertama  

X2 = variabel independen atau bebas yang kedua  

b1 = koefisien regresi variabel X1 

b2 = koefisien regresi variabel X2 

dimana 

𝑎 = �̅� − 𝑏1�̅�1 − 𝑏2�̅�2 

𝑏1 =
(∑𝑥1𝑦)(∑𝑥2

  2) − (𝑥2𝑦)(∑𝑥1𝑥2)

(∑𝑥1
  2)(∑𝑥2

  2) − (∑𝑥1𝑥2)2
 

𝑏2 =
(∑𝑥2𝑦)(∑𝑥1

  2) − (𝑥1𝑦)(∑𝑥1𝑥2)

(∑𝑥1
  2)(∑𝑥2

  2) − (∑𝑥1𝑥2)2
 



 

8. Uji Kecocokan Model 

Menurut Winarno (2009:4.8) Model yang sudah kita analisis, harus 

kita periksa apakah kualitasnya sudah baik. Dalam bahasa statistik, kita 

akan menguji goodness of fit dari model yang kita buat dengan 

menghitung koefisien determinasi yang dilambangkan dengan R2.  

 

9. Uji Prasyarat Analisis 

Untuk uji prasyarat Analisis digunakan Analisis sebagai berikut : 

1. Analisis Multikolinieritas 

Menurut Winarno (2009: 5.2) multikolinieritas adalah kondisi 

adanya hubungan linear antar variabel independen. Karena 

melibatkan beberapa variabel independen, maka 

multikolinieritas tidak akan terjadi pada persamaan regresi 

sederhana dengan menggunakan SPSS release 21. 

2.  Analisis Heteroskedastisitas 

Menurut Winarno (2009: 5.8) ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya masalah 

heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot dari SPSS 

release 21. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

yang akan dianalisis berbentuk sebaran normal atau tidak 

menggunakan grafik Normal P-Plot dari SPSS release 21. 

 

HASIL PENELITIAN 

  

  Angket penelitian persepsi Kualitas Layanan Sekolah Islam Al-

Falah Kota Jambi diberikan kepada 58 responden dengan jumlah 23 butir 

pertanyaan. Berikut tabel rangkuman deskriptif variabel Kualitas LayananSekolah 

Islam Al-Falah Kota Jambi : 

  

No Interval  F Persentase % Kategori 

1 85 - 105 21 36,2% Sangat Baik 

2 64 - 84 33 56,9% Baik 

3 43 -63 4 6,9% Sedang 

4 22 - 42 0 0% Tidak Baik 

5 0 – 21 0 0% Sangat Tidak Baik 

Jumlah 58 100%  

Sumber : Data Primer 2017 (Diolah) 

 



Berdasarkan table diatas, 21 Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota 

Jambi memiliki persepsi Kualitas Layanan Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi 

sangat baik (36,2%), 33 Stakeholder memiliki persepsi bahwa Kualitas Layanan 

Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi baik (56,9%), Stakeholder yang memiliki 

persepsi Kualitas Layanan Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi yang sedang ada 4 

(6,9%), Jadi dapat disimpulkan bahwa Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota 

Jambi memiliki persepsi Kualitas Layanan Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi 

Baik. 

 

 Angket penelitian Citra Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi diberikan 

kepada 58 responden dengan jumlah 14 butir pertanyaan. Berikut tabel 

rangkuman deskriptif variabel Citra Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi: 

No Interval  F Persentase % Kategori 

1 57 – 70 30 51,7% Sangat Baik 

2 43 - 56 28 48,3% Baik 

3 29 - 42 0 0% Sedang 

4 15 – 28 0 0% Tidak Baik 

5 0 - 14 0 0% Sangat Tidak Baik 

Jumlah 58 100%  

Sumber : Data Primer 2017 (Diolah) 

 

 Berdasarkan tabel diatas 30 stakeholder memiliki persepsi Citra Sekolah 

Islam Al-Falah Kota Jambi sangat baik (51,7%), 28 Stakeholder memiliki persepsi 

CitraSekolah Islam Al-Falah Kota Jambi (48,3%). Jadi dapat disimpulkan Sekolah 

Islam Al-Falah Kota Jambi memiliki Citra Sekolah yang sangat baik. 

 

 

 

 

Angket penelitian Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota 

Jambi diberikan kepada 58 responden dengan jumlah 23 butir pertanyaan. 

No Interval  F Persentase % Kategori 

1 93 – 115 25 43,1% Sangat Tinggi 

2 70 – 92 33 56,9% Tinggi 

3 47 – 69 0 0% Sedang 

4 24 - 46 0 0% Rendah 

5 0 - 23 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 58 100%  

Sumber : Data Primer 2017 (Diolah) 

Berdasarkan tabel 25 Stakeholder memiliki Loyalitas Sangat tinggi 

(43,1%), 33 Stakeholder memiliki Loyalitas Tinggi (56,9%). Jadi dapat 



disimpulkan Stakeholder di Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi memiliki 

Loyalitas Tinggi.  

Dari sebaran angket yang diberikan, 33 orang dari 58 memberikan nilai 

jawaban 5 dan 4 pada pertanyaan nomor 9 ‘Saya akan tetap setia menjadi 

Srakeholder di Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi’ jadi disimpulkan 33 orang 

Stakeholder akan melanjutkan Pendidikan peserta didik ke jenjang selanjutnya. 

 Kemudian penelitian dilanjutkan dengan melakukan Uji Prasyarat Analisis 

yaitu Uji Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan Normalitas dengan 

menggunakan bantuan SPSS Release 21.0. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 19.362 9.054  2.138 .037   
Kualitas_Layanan .411 .148 .410 2.783 .007 .380 2.631 

Citra_Sekolah .629 .250 .371 2.518 .015 .380 2.631 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Nilai VIF untuk Variabel 

Kualitas Layanan dan Citra Sekolah sama-sama 2,631, sedangkan tolerance-nya 

0,380.Karena nilai VIF dari kedua variabel tidak ada yang lebih besar dari 10 atau 

5 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas 

tersebut.Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, maka regresi linier yang 

baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. 

Selanjutnya setelah didapati hasil Uji Multikolinieritas dilakukan 

pengujian Heteroskedastisitas dengan menggunakan Scatterplot pada gambar 

dibawah ini : 

 
Gambar 4.4 grafik Scatterplot 

Sumber : Data Primer 2017 (Diolah) 

Dari gambar diatas terlihat bahwa sebaran titik-titik tidak membentuk 

suatu pola/alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau dengan kata lain terjadi homoskedastisitas. Asumsi klasik 



tentang heteroskedastisitas dalam model ini terpenuhi, yaitu terbebas dari 

heteroskedastisitas sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 

Loyalitas StakeholderSekolah Islam Al-Falah Kota Jambi berdasarkan masukan 

variabel independen Kualitas Layanan dan Citra Sekolah. 

Selanjutnya dilakukan Uji Normalitas dengan menggunakan Normal P-

Plots pada gambar dibawah ini : 

  
Gambar 4.5 Grafik Normal P-Plot 

Sumber : Data Primer 2017 (Diolah) 

Sebaran titik-titik dari gambar Normal P-Plot diatas relative mendekati 

garis lurus sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi 

normal.Hasil ini sejalan dengan asumsi klasik dari regresi linier. 

Setelah estimasi model regresi linier berganda dilakukan dan uji 

pemenuhan syaratnya serta kelayakan modelnya maka tahap terakhir adalah 

menginterprestasikannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini : 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 19.362 9.054  2.138 .037   
Kualitas_Layanan .411 .148 .410 2.783 .007 .380 2.631 

Citra_Sekolah .629 .250 .371 2.518 .015 .380 2.631 

a. Dependent Variable: Loyalitas_Stakeholder 

Sumber : Data Primer 2017 (Diolah) 

Dari persamaan regresi berganda diperoleh konstanta sebesar 19,362. 

Artinya jika variabel Loyalitas Stakeholder (Y) dipengaruhi kedua variabel 



bebasnya (nilai X1 dan X2 = 0) maka besarnya loyalitas Stakeholder adalah 

19,362. 

Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Layanan sebesar 0,411 dan 

variabel Citra Sekolah sebesar 0,629. Koefisien regresi Kualitas Layanan bernilai 

positif, menunjukkan bahwa ada hubungan yang searah antara Kualitas Layanan 

dengan Loyalitas Stakeholder. artinya pada saat nilai Kualitas Layanan (X1) 

mengalami pertambahan sebesar satu satuan akan menyebabkan Loyalitas 

Stakeholder Sebesar 0,411. 

 Koefisien regresi Citra Sekolah bernilai positif memiliki arti yang sama 

dengan koefisien regresi Kualitas Layanan. Pada saat nilai Citra Sekolah 

mengalami peningkatan atau pertambahan nilai akan menyebabkan meningkatnya 

Loyalitas Stakeholder sebesar 0,629.  

Setelah mengetahui nilai koefisien regresi masing-masing Variabel 

selanjutnya akan dijelaskan Koefisien Determinasi pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 Tabel Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .739a .546 .529 8.125 1.608 

a. Predictors: (Constant), Citra_Sekolah, Kualitas_Layanan 

b. Dependent Variable: Loyalitas_Stakeholder 

Sumber : Data Primer 2017 (Diolah) 

Jika dilihat dari nilai Adjusted R-Square yang besarnya 0,529 

menunjukkan bahwa proporsi pengaruh variabel Kualitas Layanan dan Citra 

Sekolah terhadap Loyalitas Stakeholder pada Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi 

sebesar 52,9%. Artinya, Kualitas Layanan dan Citra Sekolah memiliki proporsi 

pengaruh terhadap Loyalitas Stakeholder sebesar 52,9% sedangkan sisanya 47,1% 

(100%-52,9%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam model regresi 

linier. 

Selanjutnya akan dilakukan Uji hipotesis secara parsial maupun Simultan. 

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter 

(koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi 

persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat 

atau belum.Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan 

perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya.Parameter yang 

diestimasi dalam regresi linier meliputi konstanta dan koefisien dalam persamana 

linier.Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter koefisien regresi saja.Jadi 

uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi. 

 Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel  4.8. Berdasarkan tabel 4.8 diatas, 

dapat diketahui nilai thitung pada Variabel Kualitas Layanan sebesar 2,783, nilai ini 

lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 1,67 dengan nilai sig. Sebesar 0,007 yang 

lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Stakeholder Sekolah 

Islam Al-Falah Kota Jambi pada alpha 5%.  



Kemudian diperoleh nilai thitung pada Variabel Citra Sekolah sebesar 2,518, 

nilai ini lebih besar daripada nilai ttabel yaitu 1,67 dengan Nilai sig. sebesar 0,015 

yang lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05 sehingga dapat dijelaskan 

bahwa Citra Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Stakeholder 

Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi pada alpha 5%. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y (uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 4361.374 2 2180.687 33.033 .000b 

Residual 3630.902 55 66.016   

Total 7992.276 57    

a. Dependent Variable: Loyalitas_Stakeholder 

b. Predictors: (Constant), Citra_Sekolah, Kualitas_Layanan 

Sumber : Data Primer 2017 (Diolah) 

Nilai Fhitung pada tabel diatas bernilai 33,033 dengan sig. sebesar 0,000 

yang mana nilai Fhitung lebih besar daripada nilai Ftabel sebesar 3,16 dan lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

linier yang diestimasi dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh Kualitas 

Layanan dan Citra Sekolah terhadap Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-

Falah Kota Jambi.  

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Loyalitas Stakeholder 

Menurut Asih (2016: 3) salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

mewujudkan pelayanan yang berkualitas adalah dengan memberikan pelayanan 

yang optimal atau disebut juga pelayanan prima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik Kualitas Layanan yang diberikan oleh Sekolah Islam Al-Falah Kota 

Jambi, akan semakin tinggi pula loyalitas yang akan diberikan oleh stakeholder. 

Penilaian stakeholder tentang Kualitas Layanan yang paling dominan ialah 

pada indicator memiliki sikap yang mencerminkan seorang pelayan pendidikan 

yang baik pada item perilaku sopan, berpikir logis, sehat dan positif. Sedangkan 

indicator yang terendah yaitu memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan 

layanan pendidikan pada item tenaga kependidikan menguasai pengetahuan dan 

keterampilan dalam bidang administrasi. 

 

2. Pengaruh Citra Sekolah terhadap Loyalitas Stakeholder 

Menurut Tjiptono (dalam Lubis dan Hidayat, 2017: 16) Citra adalah 

deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen tentang merek tertentu. 

Sedangkan Sekolah islam terpadu adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran 

islam atau tuntutan agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi 

muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, cinta kasih kepada orang tuanya dan 

sesama hidupnya dan juga tanah air sebagai karunia yang diberikan oleh Allah 

SWT (Arif dalam Sa’dun, 2016: 242). 



Penilaian stakeholder tentang Citra Sekolah, indicator yang paling dominan 

adalah sikap stakeholder terhadap Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi pada item 

Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi memiliki nilai yang baik di pandangan saya, 

hal ini menunjukkan bahwa stakeholder memiliki pandangan yang baik terhadap 

Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi. Selanjutnya indicator yang paling rendah 

yaitu sikap stakeholder terhadap Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi pada item 

sikap terbuka, hal ini dikarenakan berbagai kondisi yang berbeda yang dialami 

oleh setiap stakeholder salah satunya seperti dalam hal informasi vital yang 

seharusnya diberikan kepada sebagian stakeholder saja. 

 

3. Pengaruh Kualitas Layanan dan Citra Sekolah terhadap Loyalitas 

Stakeholder  

Loyalitas Stakeholder dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya ialah 

Kualitas Layanan dan Citra Sekolah. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa 

pelayanan yang baik akan menimbulkan pemikiran positif dari stakeholder 

maupun konsumen yang belum menjadi stakeholder. Begitupun Citra Sekolah, 

semakin baik Citra Sekolah dimata public maka akan semakin loyal pula 

konsumen yang sudah menjadi stakeholder. 

Penilaian Stakeholder mengenai Loyalitas, indicator yang paling dominan 

yaitu tetap memilih Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi dengan item yakin telah 

menempatkan anak pada Sekolah yang baik dan benar. Sedangkan indicator yang 

paling rendah yaitu tetap memilih Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi dengan 

item tidak memilih Sekolah lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara Kualitas Layanan terhadap Loyalitas 

Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi dengan thitung = 2,783 dan 

ttabel = 1,67, thitung > ttabel maka terdapat  pengaruh signifikan antara Kualitas 

Layanan terhadap Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota 

Jambi. 

2. Terdapat pengaruh signifikan Citra Sekolah terhadap Loyalitas 

Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi thitung = 2,518 dan ttabel = 

1,67 jadi thitung > ttabel maka Terdapat pengaruh Citra Sekolah terhadap 

Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi 

3. Terdapat pengaruh signifikan Kualitas Layanan dan Citra Sekolah 

terhadap Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi 

dengan taraf signifikansi alpha=0,05 dengan nilai Fhitung = 33,033 dan Ftabel 



=3,16. Karena Fhitung > Ftabel maka Terdapat pengaruh Kualitas Layanan 

dan Citra Sekolah terhadap Loyalitas Stakeholder Sekolah Islam Al-Falah 

Kota Jambi. 

2. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah didapat, maka penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi untuk terus 

meningkatkan Kualitas Layanan yang telah diberikan dengan cara 

mengevaluasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, mengecek 

kelengkapan dan kelayakan sarana dan prasarana yang dimiliki 

dikarenakan masih ada beberapa sekitar 4,9% atau 4 orang stakeholder 

yang memiliki persepsi Kualitas Layanan Sekolah Islam Al-Falah Kota 

Jambi Sedang. 

2. Disarankan kepada pihak Sekolah, agar melakukan Sosialisasi kepada 

Masyarakat tentang Citra Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi dikarenakan 

sudah banyak Stakeholder yang memiliki persepsi Citra Sekolah Islam Al-

Falah Kota Jambi Sangat Baik yaitu  sebesar 51,7% atau 30 orang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya supaya meneliti hal yang sama dengan variabel 

yang berbeda 

4. Bagi Stakeholder agar jangan ragu untuk memasukkan anak menjadi 

peserta didik di Sekolah Islam Al-Falah Kota Jambi hingga jenjang 

pendidikannya selesai. 
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